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ABSTRAK

Penelitian tentang peningkatan kemampuan guru dalam pengembangan silabus dan RPP
melalui pola pembinaan profesional dengan pendekatan kooperatif di SMA Negeri 27 Jakarta
pada semester 2 tahun pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
(action research) dengan 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian sebanyak 8 guru dengan penjelasan 6 guru kelas, 1 guru PAI dan 1 guru
Penjaskes di SMA Negeri SMA Negeri 27 Jakarta semester 2 tahun pelajaran 2016/2017.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kegiatan observasi dan dokumentasi. Validasi
data menggunakan teknik triangaluasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam pengembangan silabus dan
perencanaan pelaksanaan pembelajaran meningkat yakni dari nilai rata-rata dari 49,59 dengan
kriteria nilai kurang pada kondisi awal, menjadi 69,98 kriteria nilai cukup pada siklus pertama
dan menjadi 89,47 kriteria nilai sangat baik pada siklus kedua. Kesimpulannya adalah pola
pembinaan profesional dengan pendekatan kooperatif terbukti dapat meningkatkan kemampuan
guru dalam pengembangan silabus dan RPP di SMA Negeri 27 Jakarta pada semester 2 tahun
pelajaran 2016/2017.
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PENDAHULUAN

Digulirkannya Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UGD) semakin
menegaskan komitmen pemerintah dalam peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing di masa
depan. UGD menyebutkan bahwa ke depan guru dipersyaratkan untuk memiliki kualifikasi
akademik yang relevan dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kompetensi
sebagai agen pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru meliputi kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Pada peraturan pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik sebagai agen pembalajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini. Di antara kompetensi tersebut adalah
kompetensi pedagogik. Kompetensi ini meliputi tiga hal yaitu (1) Kemampuan dalam
merencanakan pembelajaran, (2) Kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran, dan (3)
Kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran.
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Kompetensi guru tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu
sama lain saling berhubungan dan saling mendukung. Kompetensi pedagogik yang dimaksud di
sini adalah kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan penyelengaraan
pembelajaran yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didik ini meliputi pemahaman tentang
psikologi perkembangan anak sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan
merencanakan pembelajaran, mengimplementaikan pembelajaran, menilai proses dan hasil
pembelajaran, dan melaksanakan secara berkelanjutan.

Pendidikan merupakan salah satu prioritas program pembangunan di Indonesia, karena
isu mengenai mutu pendidikan sampai saat ini masih bergulir. Upaya meningkatkan mutu
pendidikan menjadi priotitas utama, di samping pemerataan, relevansi, efesiensi, dan efektivitas.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru, antara lain melalui
pelatihan, workshop, bimbingan teknik, dan uji sertifikasi. Namun demikian berbagai indikator
peningkatan kompetensi guru belum menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Yuwono (2001: 3) menyatakan bahwa usaha-usaha perbaikan pembelajaran sudah
dilakukan namun belum menampakkan hasil yang memuaskan. Guru selama ini lemah dalam
menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menjadi pedoman pada
saat pembelajaran di kelas. Bahkan ada yang tidak menyusunnya sama sekali, padahal kualitas
rencana pelaksanaan pembelajaran sangat menentukan hasil kegiatan belajar mengajar.

Gambaran kemampuan kompetensi-kompetensi tersebut akan tampak pada perencanaan
pembelajaran seperti yang tertuang pada Standar Proses Permendiknas No 41 tahun 2007.
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

Perencanaan pembelajaran yang tepat tentu saja akan sangat mendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran. Untuk dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran tentu saja diperlukan
kesungguhan dalam mengobservasi guru ketika mengajar guna mengetahui kemampuan guru
dalam memberikan rangsangan pada siswa untuk bereksplorasi, melakukan kalaborasi dan
guru mampu melakukan konfirmasi atas pembelajaran yang telah berlangsung oleh pengawas
sekolah.

Pengawas sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan
kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi dan
luwes dalam melaksanakan tugasnya. Pengawas sekolah juga harus melakukan peningkatan
profesionalisme sesuai dengan gaya kepemimpinannya, berangkat dari niat, kemauan
dan kesediaan, bersifat memprakarsai dan didasari pertimbangan yang matang, lebih
berorientasi kepada bawahan, demokratis, lebih terfokus pada hubungan daripada tugas serta
mempertimbangkan kematangan bawahan.

Perencanaan program berfungsi untuk memberikan arah pelaksanaan pembelajaran
sehingga menjadi terarah dan efisien. Salah satu bagian dari perencanaan pembelajaran yang
sangat penting dibuat oleh guru sebagai pengarah pembelajaran adalah silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus memberikan arah tentang apa saja yang harus dicapai
guna menggapai tujuan pembelajaran dan cara seperti apa yang akan digunakan. Selain itu
silabus juga memuat teknik penilaian seperti apa untuk menguji sejauh mana keberhasilan
pembelajaran.
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah instrument perencanaan yang lebih
spesifik dari silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini dibuat untuk memandu guru dalam
mengajar agar tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran.

Dengan melihat pentingnya penyusunan perencanaan pembelajaran ini, guru semestinya
tidak mengajar tanpa adanya rencana. Namun sayang perencanaan pembelajaran yang mestinya
dapat diukur oleh kepala sekolah ini, tidak dapat diukur oleh kepala sekolah karena hanya
direncanakan dalam pikiran sang guru saja. Akibatnya pengawas sekolah sebagai pembuat
kebijakan di sekolah tidak dapat mengevaluasi kinerja guru secara akademik. Kinerja yang
dapat dilihat oleh kepala sekolah hanyalah kehadiran tatap muka, tanpa mengetahui apakah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sesuai dengan harapan atau belum,
atau sudahkah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa terkuasai dengan benar.

Hasil pengamatan terhadap 8 guru di SMA Negeri 27 Kecamatan Johar Baru Kota
Administrasi Jakarta Pusat pada tahun pelajaran 2016/2017 didapatkan data bahwa hampir
semua guru belum mampu mengembangkan silabus dan RPP sesuai dengan petunjuk teknis
yang menjadi acuan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil kegiatan awal penelitian dimana
diperoleh data bahwa hanya terdapat 2 guru atau 25% yang berada dalam kriteria penilaian
cukup, dan 6 guru atau 75% dalam penilain kurang.

Oleh karena itu upaya peningkatan kompetensi terus dilakukan. Upaya ini di antaranya
dengan mengadakan pembinaan profesional dengan memadukan berbagai pendekatan salah
satunya adalah dengan pendekatan kooperatif yang dituangkan dalam bentuk penelitian
tindakan sekolah dengan judul “Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pengembangan Silabus
dan RPP melalui Pola Pembinaan Profesional dengan Pendekatan Kooperatif di SMA Negeri 27
Kecamatan Johar Baru Kota Administrasi Jakarta Pusat Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017”

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan
sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Tim Penyusun
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 552-553).

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, di intifikasi bagi para peserta didik,
dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu,
yang mencakup tanggung jawab, mandiri, dan disiplin. Guru juga harus mampu mengambil
keputusan secara mandiri (independenet), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta
didik, dan lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat,
tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta
didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah (Mulyasa, 2009: 35-37).

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam
bentuk pengabdian. Apa bila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam
bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai
profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di
sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik
simpati sehingga menjadi idola para siswanya, tugas dan peran guru tidaklah terbatas didalam
masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategi yang memilih peran
yang penting dalam bentuk gerak maju kehidupan bangsa (USMA Negeri, 2007: 6-7).

Kompetensi kecakapan atau keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam melaksanakan
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tugas-tugas pekerjaannya atau sebagai perilaku atau performasi yang diperlihatkan seseorang
dalam beraktifitas, melaksanakan tugas, menyelesaikan pekerjaan, merupakan karakteristik
dasar individu yang mempengaruhi efektivitas cara berfikir dan bertindak, serta membentuk
kinerja yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema
tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indiktor pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar (Panduan Penyusunan KTSP, Depdiknas, 2006).

Rencana pembelajaran merupakan hal yang sangat penting yang harus dilakukan oleh
guru untuk menunjang pembentukan kompeten dasar yang diharapakan. Sumantri (1988)
mengemukakan proses pembelajaran yang dimulai dengan mengembangkan rencana
pembelajaran, ketika kompetensi dan metodologi telah diindentifikasi, akan membantu guru
dalam mengorganiisasi materi standar serta mengantisipasi peserta didik dalam menghadapi
masalah-masalah yang akan timbul.

Sistem pembinaan profesional adalah suatu sistem pembinaan yang diberikan kepada
guru dengan menekankan bantuan pelayanan profesi berdasarkan kebutuhan guru di lapangan
melalui berbagai wadah profesional dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

Sebagai suatu sistem, pembinaan profesional di dalamnya terdapat beberapa komponen
yang satu sama lainnya punya peran dan jalinan erat, sehingga apabila ada satu atau beberapa
komponen yang tidak berperan sesuai fungsinya maka sistem itu sendiri tidak akan berjalan
dengan baik. Komponen-komponen yang terkait dalam sistem pembinaan profesional menurut
Depdikbud (1994: 5-6) adalah: ketenagaan, perangkat gugus sekolah, program, manajemen,
dana pemantauan dan evaluasi.

Pilihan terhadap pengembangan pembinaan profesional dengan pendekatan kooperatif
berlandaskan kepada pemikiran bahwa mutu pendidikan yang berkualitas harus ditangani oleh
para pengelola pendidikan yang berkualitas. Peserta didik yang berkualitas sebagai out put dari
proses pembelajaran juga merupakan hasil dari guru-guru yang berkualitas pula.

Untuk itu, peningkatkan mutu tenaga pendidik yang berkualitas perlu dilakukan pembinaan
profesional oleh pengawas sekolah secara terprogram, terstruktur dan berkelanjutan. Peneliti
dalam melaksanakan pembinaan profesional dengan menggunakan pendekatan kooperatif
dengan asumsi bahwa belajar secara berkelompok akan mudah untuk memecahkan suatu
masalah.

Hal ini sejalan pendapat Slavin (1995) yang mengemukakan bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling
mendiskusikan konsep-konsep tersebut dengan temannya. Pembinaan profesional dengan
pendekatan kooperatif peserta belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling
membantu sama yang lain. Kegiatan pembinaan disusun dalam kelompok kecil yang terdiri atas
4 orang dengan kemampuan yang heterogen. Maksud dari kelompok yang heterogen adalah
terdiri dari campuran kemampuan peserta, jenis kelamin, dan suku ( Thomson, 1995)

Pembinaan profesional yang dilaksanakan oleh pengawas kepada para guru akan
meningkatkan kompetensi guru apabila dilakukan sesuai dengan langkah-langkah sebagai
berikut yaitu dimulai dengan menyampaikan tujuan kegiatan dan memotivasi peserta untuk
belajar kemudian diikuti peserta dengan penyajian informasi dalam bentuk paparan (teks).
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Selanjutnya peserta dikelompokkan ke dalam tim-tim diskusi. Tahap ini diikuti dengan
bimbingan dari pengawas selaku pembina pada saat peserta bekerja sama menyelesaikan
tugas mereka. Kegiatan terakhir dari pembinaan profesional yaitu penyajian hasil akhir kerja
kelompok, dan mengetes apa yang mereka pelajari serta memberi penghargaan terhadap usaha-
usaha kelompok maupun individu

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian

Lokasi pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di SMA Negeri
27 Kecamatan Johar Baru Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Jakarta Pusat.

Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2016/2017
dan dilaksanakan dalam 3 bulan dimulai dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Maret
2017.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan sekolah (PTS) dan dilaksanakan
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Penelitian tindakan sekolah ini
dilaksanakan mengikuti pola spiral berdasarkan siklus, dimana hasil kajian melalui refleksi
siklus I merupakan dasar untuk tindakan siklus II, hasil kajian melalui refleksi siklus II
merupakan dasar untuk tindakan siklus selanjutnya.

Metode dan Rancangan Penelitian
Langkah-langkah PTS vyaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Langkah-langkah PTS sebagaimana dijelaskan diagram di bawah ini.

Perencanaan

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

Pengamatan
dan Evaluasi

Perencanaan

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan

Pengamatan
dan Evaluasi

Gambar Langkah-Langkah PTS
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Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan sekolah ini sebanyak 8 guru di SMA Negeri 27 Kecamatan
Johar Baru Kota Administrasi Jakarta Pusat semester 2 tahun pelajaran 2016/2017.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode di antaranya:
observasi dan dokumentasi .

Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk memberikan
gambaran peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan silabus dan RPP. Selain itu lembar
observasi ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki atau
kelebihan-kelebihan yang harus dipertahankan dan ditingkatkan pada kegiatan berikutnya.

Validasi Data

Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan
dengan maksud untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh dan membandingkannya
dengan data yang diperoleh dari sumber lain.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Menurut
Sugiyono (2006) statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
membuat kesimpulan yang belaku secara umum atau generalisasi.

Sehingga dalam penelitian tindakan dengan menggunakan statistik deskriptif tidak ada uji
signifikansi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud membuat generalisasi.

Pelaksanaan Tindakan Penelitian
1. Siklus I

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

¢. Observasi

d. Refleksi

2. Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Observasi
d. Refleksi

Indikator Keberhasilan
Untuk menentukan berhasil dan tidaknya dalam penelitian tindakan sekolah. Peneliti

merumuskan indikator keberhasilan sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan nilai rata-rata penilaian hasil observasi yang dicapai oleh peserta
dalam penguasaan tentang silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, ditandai dengan
nilai ketuntasan lebih dari 70 atau minimal mendapat kriteria nilai BAIK.
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2. Secara klasikal minimal 85% guru meningkat kompetensinya dalam pengembangan silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dari penjelasan data hasil observasi kemampuan guru dalam pengembangan silabus dan
RPP pada kondisi awal, maka dapat dijelaskan bahwa semua guru dinyatakan kompetensi
dalam pengembangan silabus dan RPP masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan hasil
penilaian yang dilakukan menunjukkan hasil yang cukup mengecawakan karena hanya berada
pada kisaran nilai kurang dan cukup, dimana 2 guru atau 25% berada pada kriteria cukup, dan
sisanya pada kriteria kurang sebanyak 6 guru atau 75% dengan nilai rata-rata sebesar 49,59
dalam kriteria KURANG.
1. Data Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan
b. Tindakan
Hasil penilaian pada kegiatan siklus pertama terhadap kompetensi guru terhadap
pengembangan silabus dan RPP pada siklus pertama sebagaimana dijelaskan pada
tabel di bawah ini:
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru
dalam Pengembangan Silabus dan RPP pada Siklus Pertama
No Nama Guru Skor Krl.t e Tuntas Belum
Nilai
8 orang guru yang dijadikan subyek penelitian
Rata-Rata 69,98 C 4 4
Persentase - - 50,00 50,00
Dari penjelasan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 4 guru atau 50%
dinyatakan kompetensi dalam pengembangan silabus dan RPP telah meningkat, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil penilaian yang dilakukan menunjukkan hasil yang
cukup baik, sementara sisanya sebanyak 3 orang guru 50% masih berada dalam kisaran
nilai di bawah indikator keberhasilan. Secara klasikalpun belum memenuhi indikator
keberhasilan karena baru memperoleh nilai 69,98 dan dalam kriteria CUKUP.
c. Pengamatan
d. Refleksi

Setelah dilakukan pengamatan pada siklus 1 maka diadakan refleksi. Hasil proses
refleksi adalah sebagai berikut: 1) Presensi dilakukan pada akhir pertemuan dan
terkesan kelupaan. 2) Persepsi kurang, tidak menyampaikan materi prasyarat sehingga
peserta kurang siap mempelajari materi yang diajarkan. 3) Pembentukan kelompok
tidak terencana dengan baik, karena hanya didasarkan pangkat dan golongan ruang.
4) Peneliti kurang dalam menjelaskan cara-cara kerja kelompok. 5) Peneliti dalam
memberikan bimbingan kurang merata, sehingga ada kelompok yang bingung tidak
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mendapat bagian. 6) Masih banyak ditemukan peserta tidak berpartisipasi pada kegiatan
kelompoknya, bahkan mengobrol dengan sesamanya. 7) Masih banyak ditemukan
tugas kelompok didominasi oleh satu atau dua peserta saja. 8) Pada saat pelaksanaan
post test peneliti tidak mencermati tempat duduk peserta. 9) Masih banyak ditemukan
kelompok yang salah dalam menyusun silabus dan RPP. 10) Ketidakaktifan kerja sama
kelompok juga terlihat dari hasil pos test.

2. Data Hasil Penelitian Siklus IT
a. Perencanaan
b. Tindakan
Hasil penilaian pada kegiatan siklus pertama terhadap kompetensi guru terhadap
pengembangan silabus dan RPP pada siklus pertama sebagaimana dijelaskan pada
tabel di bawah ini:

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru
dalam Pengembangan Silabus dan RPP pada Siklus Kedua

No Nama Guru Skor Kri.t er:ia Tuntas Belum
Nilai
8 orang guru yang dijadikan subyek penelitian
Rata-Rata 89,47 BS 8 0
Persentase - - 100,00 0,00

Dari penjelasan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa semua orang
guru atau 100% dinyatakan kompetensi dalam pengembangan silabus dan RPP telah
meningkat, hal tersebut dibuktikan dengan hasil penilaian yang dilakukan menunjukkan
hasil yang sangat baik.

Dari hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembinaan
profesional pengawas sekolah dengan pendekatan kooperatif sebagai upaya peningkatan
kompetensi guru dalam pengembangan silabus dan RPP dinyatakan selesai dan tuntas
pada siklus kedua karena semua guru baik secara individual maupun klasikal telah
memenubhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu minimal mendapat nilai
di atas 70 dan masuk dalam kriteria nilai minimal BAIK.

c. Pengamatan
d. Refleksi
Setelah dilakukan pengamatan pada siklus 2 maka diadakan refleksi pada semua
kegiatan yang telah dilakukan. Hasil proses refleksi adalah sebagai berikut: 1) Presensi
dilakukan pada awal sebelum kegiatan dimulai. 2) Apersepsi sudah baik dengan
menyampaikan materi pra syarat sehingga peserta sudah siap mempelajari materi yang
akan diberikan oleh pembina. 3) Pembentukan kelompok sudah terencana dengan
baik, karena menggunakan kriteria pangkat dan golongan tanpa memandang jenis
kelamin dan latar belakang pendidikan. 4) Peneliti merencankan kegiatan pembinaan
dengan baik dengan menggunakan media LCD sehingga mempermudah peserta untuk
memahami informasi yang diberikan. 5) Peneliti sangat jelas dalam menjelaskan cara-
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cara bekerja kelompok yaitu yang mampu membantu yang kurang mampu. 6) Peneliti
dalam memberikan bimbingan sudah merata, sehingga semua kelompok mendapatkan
dampingan yang sama. 7) Semua peserta pembinaan sudah berpartisipasi pada
kegiatan kelompoknya dalam bentuk diskusi. 8) Tugas kelompok tidak didominasi
oleh satu atau dua anak saja sebab semua sudah aktif memberikan masukkan dalam
berdiskusi kelompok. 9) Pada saat pelaksanaan tes akhir peneliti mencermati tempat
duduk peserta sehingga tidak ada peserta dalam satu kelompok duduk berdampingan.
10) Peserta sudah baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh penelit, ini
menunjukkan peneliti sudah memberi penekanan pada bagian yang penting dan harus
dicermati peserta. 11) Semua peserta aktif dalam kerja sama kelompok.

Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Siklus I

Aktivitas kelompok pada siklus I ini masih kurang, hal ini nampak dari hasil
pengamatan masih terlihat partisipasi anggota kelompok kurang baik, tugas kelompok
masih didominasi oeh satu atau dua siswa saja. Sedangkan dari hasil pengamatan aktivitas
peserta pada siklus I ini juga masih banyak kelemahan, hal ini nampak dari masih adanya
peserta yang pasif dan nampak bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan, bahkan masih
ada yang nampak canggung untuk mendekat temannya dan belum ada keberanian untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.

Kesimpulan pada siklus I ini kegiatan pembinaan belum berhasil karena banyak
tolok ukur yang belum tercapai seperti masih ditemukan anggota kelompok yang tidak
bekerja, masih ada peserta yang salah dalam mengerjakan tuga, peserta yang bertanya dan
mengungkapkan pendapat baru sedikit, dan kerja sama antar peserta masih kurang. Dengan
demikian perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki kegiatan pembinaan dengan
melaksanakan siklus II.

Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus II, pembagian anggota kelompok diulang dengan berdasarkan
kesepakatan bersama supaya peserta yang mampu tidak mengelompok. Peserta perempuan
dibagi merata pada tiap kelompok. Ternyata dari perubahan kelompok ini, komposisi
anggota kelopok lebih baik, dan juga kesadaran tiap peserta tentang arti bekerja sama
semakin baik.

Simpulan pada siklus II, terjadi peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan
silabus serta RPP dengan pendekatan kooperatif. Hal ini disebabkan karena peserta semakin
aktif dalam mengikuti proses pembinaan.

Dengan menerapkan pendekatan kooperatif dalam pembinaan profesional guru, pada
akhirnya guru menjadi lebih sadar akan pentingnya bekerja sama dalam memecahkan
suatu masalah. Mereka menjadi mengerti bagaimana cara menyusun dan mengembangkan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran dan kondisi sekolah, dan menyadari bahwa dengan bekerja sama akan dengan
mudah setiap permasalahan dan persoalan dalam pembelajaran di kelas dapat dipecahkan
dan dicarikan solusinya dengan tepat.
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3. Antar Siklus
Untuk lebih memperjelas hasil analisis terhadap peningkatan kompetensi guru dalam
pengembangan silabus dan RPP setelah dilaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas
dengan kegiatan pembinaan profesional oleh pengawas sekolah melalui pendekatan
kooperatif dalam 2 siklus sebagaimana tabel di bawah ini.

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru Terhadap Pengembangan Silabus dan
RPP pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus IT

No | Siklus Sk;;‘al;ast;(-ll;:ta K;Ilitlea ?a Tuntas Belum
1. Awal 49,59 K - B

2. Satu 69,98 C - B

3. Dua 89,47 BS T -

Secara rinci dan jelas dapat dilihat pada grafik peningkatan kompetensi guru dalam
pengembangan silabus dan RPP sebagaimana grafik di bawah ini.

Grafik Peningkatan Kemampuan Guru Terhadap Pengembangan Silabus dan RPP
pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus I1

@ Skor Rata-Rata

SN N

Siklus Awal

Siklus | Siklus I

Dari deskripsi data hasil penelitian sebagaimana dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa telah terjadi peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan silabus dan RPP pada
seluruh guru kelas di SMA Negeri 27 Kecamatan Johar Baru Kota Administrasi Jakarta Pusat
Peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan silabus dan RPP pada seluruh guru kelas di
SMA Negeri 27 Kecamatan Johar Baru Kota Administrasi Jakarta Pusat tersebut menunjukkan
pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan pembinaan profesional dengan
pendekatan kooperatif sudah tepat.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap peserta pembinaan dan

kelompok telah menunjukkan bahwa kualifikasi pelaksanaan pembinaan profesional dengan

pendekatan kooperatif terhadap guru-guru di SMA Negeri 27 Kecamatan Johar Baru Kota

Administrasi Jakarta Pusat semester 2 tahun pelajaran 2016/2017 dalam pengembangan silabus

dan RPP. Hari hasil analisis tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas peserta dalam pembinaan profesional guru di SMA Negeri 27 Kecamatan
Johar Baru Kota Administrasi Jakarta Pusat semester 2 tahun pelajaran 2016/2017 juga
meningkat ditandai dengan keberanian peserta mengajukan pertanyaan dan mengemukakan
permasalahan yang ada di sekolah dalam diskusi dari siklus I, dan siklus II terus meningkat
dan kerja sama antar peserta pembinaan dari siklus I dan II semakin baik. Aktivitas
kelompok dalam pembinaan profesional guru di SMA Negeri 27 semester 2 tahun pelajaran
2016/2017 juga meningkat ditandai dengan keberanian kelompok sering mengajukan
pertanyaan dan penyampaian pendapat dan saran dalam diskusi, dan kerja sama antar
peserta dalam kelompok meningkat.

2. Kompetensi guru dalam pengembangan silabus dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran
meningkat yakni dari nilai rata-rata dari 49,59 dengan kriteria nilai kurang pada kondisi
awal, menjadi 69,98 kriteria nilai cukup pada siklus pertama dan menjadi 89,47 kriteria
nilai sangat baik pada siklus kedua.

Saran
Sebagai kontribusi pemikiran untuk keberhasilan pelaksanaan pembinaan profesional
dengan pendekatan kooperatif yang dilaksanakan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 27
semester 2 tahun pelajaran 2016/2017, maka perkenankan peneliti menyampaikan beberapa
saran yang diajukan sebagai hasil penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Guru
a. Hendaknya guru membuat dan mengembangankan silabus dan RPP secara rutin dan
dilengkapi lembar kerja, penilaian proses, strategi mengajar dan alat peraganya.
b. Apabila ada masalah atau kesulitan segeralah minta bantuan kepada teman guru,
kepala sekolah, atau pengawas untuk memecahkannya, sehingga kualitas silabus dan
RPP bisa lebih optimal.
c. Kemampuan guru membuat dan mengembangankan silabus dan RPP akan terwujud
bila guru ada kemauan untuk aktif dan kreatif.

2. Kepala Sekolah

a. Pelaksanaan kegaitan pembinaan agar dilaksanakan secara terprogram dan kontinyu,
yaitu dengan cara: (a) menyusun program dan perangkat pembinaan, mensosialisasikan
program, melaksanakan pembinaan, menindaklanjuti hasil pembinaan. (b) melakukan
hubungan dan komunikasi bersifat terbuka dan kekeluargaan antara kepala sekolah
dengan guru dan warga sekolah, (c) meningkatkan kompetensi, keterampilan dan
menambah wawasan kependidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi bagi dirinya, guru
dan tenaga kependidikan lainnya di sekolah.
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b. Harus dapat mecarikan solusinya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pembinaan, terutama faktor yang dapat menghambat kegiatan pembinaan
akademik di sekolah.

c. Dapat meningkatkan pelaksanaan pembinaan akademik dan menindaklanjuti hasilnya,
sehingga guru-guru memperoleh manfaat secara nyata berupa peningkatan kualitas
profesionalisme guru.

3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

a. Upaya untuk meningkatkan pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah perlu mendapat dukungan serius dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan:

b. Menyusun dan melaksanakan program peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan (diklat), workshop, TOT, dan lain lain. Program yang
telah dilaksanakan harus dievaluasi serta ditindaklanjuti sehingga kegiatan yang
dilaksanakan tepat sasaran dan berhasil sesuai tujuan yang diharapkan.

¢. Memberikan motivasi berupa penghargaan terhadap kinerja kepala sekolah dan guru
berprestasi melalui kegiatan akreditasi sekolah dan penilaian kinerja.
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